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A B S T R A K 

Rendahnya aktivitas belajar siswa menyebabkan pembelajaran yang 
diterima kurang bermakna. Siswa menjadi pasif dan menyebabkan 
hasil belajar siswa kurang memuaskan. Permasalahan yang muncul 
tersebut tidak terlepas dari kebiasaan siswa dan guru yang selama 2 
tahun belakangan melakukan sistem pembelajaran jarak jauh. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar IPA 
pascapandemi dengan model pembelajaran Children Learning in 
Science (CLIS) pada siswa kelas V SD. Jenis penelitian ini yaitu 
penelitian tindakan kelas kolaboratif yang mengacu pada desain PTK 
menurut Kurt Lewin. Subjek penelitian ini yaitu 1 orang guru dan 31 
siswa kelas V SD. Objek pada penelitian ini yaitu aktivitas belajar IPA 
pascapandemi. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara 
dan observasi dengan Instrumen pedoman wawancara dan lembar 
observasi. Teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif dan 
kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan dengan penerapan model 
pembelajaran CLIS yang dilakukan dengan mengekplorasi 
pengetahuan awal siswa, melakukan percobaan, diskusi, mengalisis 
dan memecahkan masalah dapat meningkatkan aktivitas belajar IPA 
dengan nilai akumulasi sebesar 68% pada kategori tinggi, dan pada 
kategori rendah sebesar 32%. Penerapan model CLIS dapat 
meningkatkan aktivitas belajar IPA. 

A B S T R A C T 

The low learning activity of students causes the learning received to be less meaningful, students 
become passive, and causes student learning outcomes to be unsatisfactory. The problems that arise 
cannot be separated from the habits of students and teachers who for the past 2 years have 
implemented a distance or online learning system. This study aims to increase post-pandemic science 
learning activities with the Children Learning in Science (CLIS) learning model for fifth grade 
elementary school students. This type of research is collaborative classroom action research that 
refers to the CAR design according to Kurt Lewin. The subject of this research is 1 teacher and 31 
students of fifth grade elementary school. The object of this research is post-pandemic science 
learning activities. Data collection techniques used in this study are interviews and observation. The 
instruments used in this study were interview guidelines and observation sheets. The data analysis 
technique used is descriptive quantitative and qualitative. The results of this study indicate that the 
application of the CLIS learning model by exploring students' prior knowledge, conducting 
experiments, discussing, analyzing and solving problems can increase science learning activities with 
an accumulated value of 68% in the high category, and 32% in the low category. The application of 
the Children Learning in Science (CLIS) learning model can increase science learning activities. 

 

1. PENDAHULUAN 

 Perkembangan suatu sistem yang modern tidak terlepas dari potensi manusia yang memiliki 
pemahaman tentang pendidikan bagi kehidupan. Pendidikan dapat diartikan sebagai salah satu sarana 
pengembangan berbagai potensi yang dimiliki manusia secara optimal, yaitu perkembangan potensi 
individu dalam aspek fisik, intelektual, emosional, sosial dan spiritual. Salahsatu bentuk pendidikan 
formal dijenjang pendidikan dasar yaitu Sekolah Dasar (SD) (Rosidha, 2020). Pendidikan dasar 
merupakan suatu proses membimbing, melatih, dan mendidik siswa yang berusia 6-12 tahun yang 
memiliki tujuan, agar siswa mempunyai kemampuan dalam aspek intelektual, sosial, dan kepribadian 
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yang terintegrasi dan sesuai dengan karakteristik perkembangannya secara mendasar (Agustiningtyas & 
Surjanti, 2021; Suwaib et al., 2020). Maka dari itu, guru perlu mengetahui karakteristik perkembangan 
siswa supaya dapat membimbing, melatih, dan mendidik dengan baik di dalam suatu kegiatan yang 
namanya pembelajaran. Kegiatan pembelajaran merupakan pusat dan awal dari proses pendidikan 
yangmana guru dan siswa terlibat secara langsung di dalamnya (Ardianto & Rubini, 2016; Rosidha, 2020). 
Penyampaian materi pelajaran, guru harus mampu menggunakan metode maupun model yang bervariasi, 
supaya materi dapat diterima dan diserap baik oleh siswa sehingga materi tersebut bermakna baginya. 
Ketika siswa pasif dan hanya menerima materi dari guru saja, ada kecenderungan untuk cepat melupakan 
apa yang diberikan (Kasanah et al., 2019; Novita & Sundari, 2020; Syaparuddin et al., 2020). Apalagi mata 
pelajaran yang cenderung lebih banyak terdapat hafalan, teori, dan pembelajaran konsep seperti halnya 
mata pelajaran IPA, tentu peran guru sangat diharapkan mampu mengarahkan siswa untuk memahami 
materi yang disajikan di dalamnya (Nurroeni, 2013; Perdana et al., 2017). Dengan kreatiftas seorang guru, 
materi yang berupa hafalan dan teori akan mampu dijadikan olahan sederhana oleh guru untuk 
menerangkan konsep yang lebih mudah sesuai perkembangan siswa sekolah dasar. 

Mata pelajaran Ilmu pengetahuan alam merupakan suatu proses mencari tahu keadaan alam 
sekitar secara sistematis, jadi IPA dapat diartikan sebagai penguasaan konsep yang didasari secara 
kontekstual (Hamdu, 2011; Mariya, 2019). IPA merupakan suatu proses yang digunakan untuk 
mempelajari studi yang berkaitan dengan fenomena alam serta mengembangkan produk-produk sains, 
dan sebagai aplikasi (Fatimah dan Widiyatmoko, 2014; Muskania & Wilujeng, 2017; Rosarina, Gina., Sudin, 
Ali., 2016). Berdasarkan teori-teorinya, IPA dapat memberi kemudahan bagi kehidupan. Selain 
menumbuhkan dan mengembangkan produk-produk sains, mata pelajaran IPA, siswa juga dituntut untuk 
memiliki sikap yang baik untuk memunculkan interaksi yang baik bersama teman sejawatnya saat proses 
pembelajaran berlangsung (Alizarman, 2016; Hafa et al., 2017). Pelajaran IPA di sekolah dasar merupakan 
suatu sarana untuk membekali siswa dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan 
untuk melanjutkan penyesuaian diri dengan perubahan-perubahan di sekelilingnya (Hafa et al., 2017; 
Surya, 2017). Dalam kegiatan pada pembelajaran IPA, guru tidak hanya menyampaikan konsep yang 
abstrak kepada siswa, tetapi juga menggunakan benda konkret, melakukan eksperimen dan observasi 
yang membutuhkan keaktifan siswa dengan menyesuaikan kemampuan yang dimiliki siswa (Guswita et 
al., 2018; Juhji, 2016). Pemilihan model dan metode pembelajaran yang tepat sangat diperlukan dalam 
pembelajaran IPA karena pemilihan model maupun metode akan menunjang keberhasilan tujuan 
pembelajaran yang diinginkan (Ardianto & Rubini, 2016; Elisabet et al., 2019). Pada kegiatan 
pembelajaran guru biasanya menggunakan model pembelajaran langsung. Dalam model pembelajaran 
langsung, proses pembelajaran berpusat pada guru. Guru memakai metode ceramah, demonstrasi, dan 
penugasan. Penggunaan metode ceramah tidak dianjurkan dalam pembelajaran IPA karena dalam belajar 
IPA siswa dituntut lebih aktif dan mempelajari tangan pertama (first hand information). 

Namun kenyataan saat ini, dampak dari pandemi Covid-19 membuat motivasi belajar peserta 
didik menurun. Rendahnya aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA disebabkan oleh dua faktor 
(Harahap, 2020; Hidayat et al., 2020). Pertama, peran guru dalam kelas terlalu mendominasi. Selama 
kegiatan pembelajaran IPA guru menggunakan model pembelajaran langsung yang berpusat pada guru 
serta melibatkan banyak komunikasi satu arah (Rosidha, 2020). Dalam model pembelajaran langsung 
didominasi dengan metode ceramah selama kegiatan pembelajaran, sehingga siswa hanya sebagai 
penerima informasi. Kedua, kurangnya variasi guru dalam memanfaatkan media dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran IPA (Mayang Ayu Sunami & Aslam, 2021; Shofiyah & Wulandari, 2018; 
Widiyatmoko, 2014). Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan di kelas V SD Negeri 3 
Budakeling Kabupaten Karangasem, terdapat beberapa permasalahan pada kegiatan pembelajaran IPA di 
kelas V. Permasalahan-permasalahan tersebut meliputi guru masih menggunakan metode pembelajaran 
konvensional seperti ceramah sampai akhir pembelajaran pada pelajaran IPA, rendahnya aktivitas dan 
keaktifan siswa, guru kurang memanfaatkan media sebagai sumber belajar siswa. Rendahnya aktivitas 
belajar siswa menyebabkan pembelajaran yang diterima kurang bermakna, siswa menjadi pasif, dan 
menyebabkan hasil belajar siswa kurang memuaskan. Permasalahan yang muncul tersebut tidak terlepas 
dari kebiasaan siswa dan guru yang selama 2 tahun belakangan melakukan sistem pembelajaran jarak 
jauh atau daring. Hal ini memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap kebiasaan siswa yang 
ketika diberika tugas oleh guru, dan orangtuanya yang mengerjakan sedangkan siswa itu sendiri bermain 
game dalam gadgetnya dan tidak paham tentang tugas yang diberikan. Program pemerintah yang 
mengahruskan siswa lebih aktif dalam belajar kini berubah menjadi orangtua lebih aktif dalam 
penyelesaian tugas anaknya. Dengan kebiasaan seperti ini jika pandemi telah berakhir dan siswa kembali 
ke sekolah, maka akan memengaruhi hasil belajarnya secara signifikan. Masalah tersebut perlu diatasi 
karena pentingnya aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan.  
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Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu adanya suatu model pembelajaran untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa, agar memudahkan siswa untuk menerima pembelajaran yang 
bermakna. Untuk meningkatkan aktivitas belajar IPA, dipilih model pembelajaran Children Learning in 
Science (CLIS). CLIS merupakan model pembelajaran IPA yang mengembangkan ide atau gagasan siswa 
tentang suatu masalah serta melibatkan keaktifan siswa dalam kegiatan praktikum, eksperimen, 
menyajikan, menginterpretasi, memprediksi, dan menyimpulkan dengan menggunakan lembar kerja 
siswa (LKS) (Putra & Putra, 2021; Ratnasari et al., 2017). Model pembelajaran CLIS terdiri atas lima 
tahapan, yaitu orientasi, pemunculan gagasan, penyusunan ulang gagasan, penerapan gagasan, dan 
pemantapan gagasan (Ratnasari et al., 2017; Sele et al., 2021). Model ini dilandasi pandangan 
konstruktivisme, dalam proses belajar anak membangun pengetahuannya sendiri serta mengaitkan IPA 
dengan kehidupan sehari-hari (Ratnasari et al., 2017). Oleh karena itu melalui kegiatan belajar 
menggunakan model CLIS siswa tidak hanya diberi penekanan pada penguasaan konsep saja tetapi juga 
membuat siswa menjadi lebih aktif dengan melakukan pengamatan dan percobaan agar pengalaman 
belajar siswa menjadi bermakna (Sari et al., 2017; Wulandari et al., 2021). Model pembelajaran ini 
disesuaikan dengan karakteristik siswa SD yaitu senang bermain, bergerak, bekerja dalam kelompok, dan 
melakukan sesuatu secara langsung. Kegiatan pembelajaran yang menggunakan model CLIS melibatkan 
siswa dalam kegiatan praktikum, eksperimen, menyajikan, menginterpretasi, memprediksi dan 
menyimpulkan. Hal ini memungkinkan siswa aktif bekerja dan belajar dalam kelompok, mengkonstruksi 
pengetahuaannya sendiri, serta memberikan kesempatan siswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan 
pembelajaran. Ketika siswa aktif dalam proses pembelajaran, siswa akan lebih mudah memahami serta 
tidak akan mudah lupa terhadap materi yang dipelajari (Sari et al., 2017; Sele et al., 2021). 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan kemampuan kognitif siswa meningkat setelah 
pembelajaran dengan mengimplementasi pendekatan konstruktivisme melalui model CLIS (Ratnasari et 
al., 2017). Pembelajaran menggunakan CLIS dapat meminimalisir perbedaan karakteristik antargender 
sehingga hasil belajar yang diperoleh setara (Sele et al., 2021). Model pembelajaran CLIS layak digunakan 
dalam pembelajaran sains anak usia dini (Wijaya & Dewi, 2021). Penerapan model pembelajaran CLIS 
dapat menambah minat siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan aktif, sehingga tujuan pembelajaran 
tercapai dan akan memengaruhi hasil belajar siswa (Krismayoni & Suarni, 2020). Dilihat dari pengertian 
dan kelebihan model pembelajaran CLIS, maka model pembelajaran ini cocok digunakan dalam proses 
pembelajaran terutama pada mata pelajaran IPA. Hal ini karena, selama ini siswa hanya dituntut untuk 
menghafal materi saja, sehingga dengan model ini siswa tidak lagi menghafal materi tetapi memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk belajar memecahkan suatu permasalahan. Tujuan penelitian ini untuk 
meningkatkan aktivitas belajar IPA pascapandemi dengan model pembelajaran CLIS pada siswa kelas V 
SD. Model pembelajaran ini diharapkan mampu membantu siswa dalam belajar sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. 

 

2. METODE  

 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pada 
penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas kolaboratif. Model penelitian ini menggunakan 
Model penelitian yang dikembangkan oleh Kurt Lewin (Hamzah, 2011). Pada model penelitian ini, 
terdapat empat komponen penelitian tindakan, yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi, 
yangmana masing-masing siklus terdiri dari tiga pertemuan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas V serta guru kelas V SD Negeri 3 Budakeling Kabupaten Karangasem. Guru kelas berjumlah satu dan 
siswa kelas V berjumlah 31 orang, terdiri dari siswa 20 laki-laki dan 11 siswa perempuan. Adapun objek 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah aktivitas belajar. Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD 
Negeri 3 Budakeling Kabupaten Karangasem. Penelitian dilaksanakan pada semester I tahun pelajaran 
2021/2022. Waktu pelaksanaannya pada bulan Oktober sampai Desember 2021. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara. Observasi dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan untuk memperoleh data keaktifan siswa dalam 
pebelajaran IPA. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan peneliti terhadap guru yang melaksanakan 
pembelajaran terhadap penggunaan model pembelajaran CLIS. Peneliti menggunakan pedoman 
wawancara terstruktur yang telah disiapkan sebelum melakukan wawancara. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah lembar observasi aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru serta pedoman wawancara. 
Lembar observasi aktivitas belajar siswa digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif berupa skor 
aktivitas belajar IPA siswa. Adapun lembar observasi aktivitas guru digunakan untuk mengumpulkan data 
kualitatif berupa deskripsi pelaksanaan proses pembelajaran IPA dalam menerapkan model pembelajaran 
CLIS. Pedoman wawancara digunakan oleh peneliti saat melakukan wawancara dengan guru. Pedoman 
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wawancara tersebut digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif terkait tanggapan guru mengenai 
pelaksanaan pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk 
menganalisis skor aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPA berdasarkan lembar observasi aktivitas 
belajar siswa serta untuk membandingkan aktivitas belajar siswa pada siklus awal sampai akhir. Adapun 
analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data hasil wawancara dan lembar observasi 
aktivitas guru. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Hasil observasi pra tindakan menunjukkan siswa belum banyak melakukan aktivitas belajar. 

Dalam pembelajaran IPA peran guru masih terlalu mendominasi, siswa lebih banyak menerima penjelasan 
guru. Saat guru menjelaskan hanya ada sebelas orang siswa yang mendengarkan penjelasan guru dan 
kurang dari enam orang siswa yang mau membaca materi dari buku sumber belajar. Guru kurang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Setelah 
menyampaikan ceramah mengenai materi pembelajaran terkait, guru memberikan pertanyaan terkait 
materi, namun mayoritas siswa terlihat tidak berani dalam menjawab pertanyaan. Pada akhir kegiatan 
pembelajaran, guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari, namun siswa hanya sekedar 
mendengarkan tanpa ikut terlibat aktif bersama guru dalam menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
Dengan hasil observasi yang didapatkan, maka peneliti melanjutkan ke tahap siklus 1. Perolehan skor 
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA pada pratindakan dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rentang Skor Aktivitas Belajar IPA Prasiklus 

Skor Kategori keaktifan Jumlah Persentase 
> 58 Sangat Tinggi 0 0% 

50-57 Tinggi 0 0% 
36-49 Rendah 0 0% 
< 35 Sangat Rendah 31 100% 

Total 31 100% 
 

Pada siklus I, penerapan model pembelajaran CLIS yang dilakukan dengan mengeksplorasi 
pengetahuan awal siswa dengan menunjukkan fenomena yang ada di sekitar siswa, kemudian siswa 
diminta mendiskusikan pengetahuan awalnya dan mencocokkan pengetahuan awalnya dengan konsep 
ilmiah yang ada di buku. Langkah selanjutnya siswa diminta untuk melakukan percobaan dengan 
menggunakan LKS, kemudian mendiskusikannya guna mengalisis dan memecahkan masalah terkait 
percobaan yang dilakukan. Kemudian siswa mempresentasikan hasil percobaan ke depan kelas kemudian 
guru memberi penguatan. Pada kenyataannya, masih terdapat kekurangan dalam proses pelaksanaannya 
antara lain: 1) pada saat memberikan tanggapan dan penguatan, guru hanya menjelaskan secara lisan dan 
tidak menuliskan catatan di papan tulis, 2) pada proses pembelajaran berlangsung kurang optimal, dalam 
proses pembelajaran banyak siswa yang suka membuat kegaduhan saat pembelajaran, 3) siswa kurang 
terlibat aktif dalam kegiatan menyimpulkan hasil diskusi, mendemonstrasikan hasil percobaan, 
menganalisis maupun memecahkan masalah terkait dengan materi. Masih adanya kekurangan dalam 
pelaksanaan model CLIS berpengaruh pada rendahnya aktivitas menyimpulkan hasil diskusi, 
mendemonstrasikan hasil percobaan, menganalisis dan memecahkan masalah terkait dengan materi. 
Perolehan skor aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rentang Skor Aktivitas Belajar IPA Siklus I 

Skor Kategori keaktifan Jumlah Persentase 
> 58 Sangat Tinggi 0 0% 

50-57 Tinggi 0 0% 
36-49 Rendah 6 24% 
< 35 Sangat Rendah 25 76% 

Total 31 100% 
 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui siswa yang masuk dalam kategori tinggi tidak ada 
(0%) sehingga belum mencapai 75% dari seluruh jumlah siswa. Untuk itu penelitian dilanjutkan ke siklus 
2 guna memeroleh hasil keaktifan siswa yang lebih tinggi. Pada siklus II, pelaksanaan kegiatan 
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pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran CLIS berjalan dengan baik dan runtut. 
Upaya perbaikan untuk meningkatkan aktivitas belajar IPA dilakukan dengan cara: 1) pada saat 
memberikan tanggapan dan penguatan, guru sudah memberikan catatan mengenai hal-hal yang penting 
agar membantu siswa untuk lebih mudah memahami dan mengingat materi yang disampaikan oleh guru; 
2) guru memberikan teguran yang tegas untuk mengontrol siswa yang ramai dan mendorong mereka 
untuk lebih aktif dalam hal positif saat pembelajaran; 3) guru memberikan dorongan semangat maupun 
motivasi kepada siswa agar berani, tidak malu, dan tidak takut salah dalam mengungkapkan pendapat, 
menganalisis maupun memecahkan masalah terkait dengan materi; dan 4) guru memberikan kesempatan 
kepada semua siswa untuk tampil di depan kelas dan bertanya terkait hal-hal yang belum dipahami. 
Berdasarkan data, tampak peningkatan keaktifan siswa pada siklus II yang disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Rentang Skor Aktivitas Belajar IPA Siklus 2 
 

Skor Kategori keaktifan Jumlah Persentase 
> 58 Sangat Tinggi 8 26% 

50-57 Tinggi 13 42% 
36-49 Rendah 10 32% 
< 35 Sangat Rendah 0 0% 

Total 31 100% 
 
Perbaikan yang telah dilakukan pada siklus 2 ini mampu meningkatkan skor aktivitas belajar 

siswa, namun skor aktivitas belajar belum dapat mencapai kriteria keberhasilan yaitu 75%. Siswa yang 
masuk dalam kategori sangat rendah sudah tidak ada, namun dalam kategori rendah sebanyak 10 siswa 
(32%), kategori tinggi sebanyak 13 siswa (42%), dan kategori sangat tinggi sebanyak 8 siswa (26%). 
Akumulasi keaktifak siswa pada kategori tinggi sebesar 68%. Berdasarkan hasil observasi pembelajaran 
IPA sebelum diberi tindakan, peran guru terlalu mendominasi dalam proses pembelajaran. 
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan model pembelajaran CLIS mampu menciptakan 
suasana belajar secara aktif dan menyenangkan sehingga siswa memeroleh hasil belajar yang optimal. 
Model pembelajaran CLIS bertujuan untuk meningkatkan aktivitas visual, lisan, mendengarkan, menulis, 
mental, motorik, dan emosional dalam pembelajaran IPA. Learning by doing adalah konsep belajar yang 
menghendaki adanya penyatuan usaha mendapatkan kesan dengan cara berbuat (Rahmat, 2018). 
Pengetahuan yang diperoleh sendiri oleh siswa dengan jalan melakukan dan mengalami secara langsung 
akan menyebabkan informasi yang diterima mudah tersimpan di dalam otak (Krismayoni & Suarni, 2020; 
Wulandari et al., 2021). Oleh karena itu, sangat penting bagi guru untuk menciptakan pembelajaran IPA di 
sekolah dasar yang bermakna sehingga memungkinkan siswa berpartisipasi aktif dan terlibat langsung 
dalam proses pembelajaran sehingga akan berdampak positif pada peningkatan hasil belajar siswa. Dalam 
proses pembelajaran guru bertanggung jawab penuh sebagai pengelola kelas. Guru bertanggung jawab 
memelihara lingkungan fisik kelasnya agar senantiasa menyenangkan untuk belajar dan mengarahkan 
atau membimbing proses-proses intelektual dan sosial dalam kelasnya (Wahyono, 2020; Wijayanti & 
Fauziah, 2020). Guru perlu mengelola kelas dengan baik karena kelas selalu dinamis dalam bentuk 
perilaku, perbuatan, sikap mental, dan emosional peserta didik. Pengelolaan kelas diperlukan karena dari 
ke hari dan bahkan dari waktu ke waktu tingkah laku dan perbuatan anak didik selalu berubah. Temuan 
ketiga, banyak siswa kurang terlibat aktif dalam kegiatan mengungkapkan pendapat, menganalisis 
maupun memecahkan masalah terkait dengan materi. Siswa yang kurang terlibat aktif dalam kegiatan ini 
biasanya malu dan takut salah untuk mengungkapkan pendapatnya. Dalam pelaksanaan model 
pembelajaran CLIS menuntut siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran karena CLIS 
merupakan model pembelajaran yang berlandaskan konstruktivisme. 

Pembelajaran CLIS berlandaskan konstruktivisme. Siswa membangun pengetahuannya sendiri 
melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar serta dibiasakan dalam memecahkan masalah. 
Siswa menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya dan bergelut dengan ide-ide. Guru berperan sebagai 
pemberi motivasi guna meningkatkan semangat dan pengembangan kegiatan belajar siswa agar siswa 
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Guru harus merangsang dan memberikan dorongan serta 
reinforcement untuk mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan aktivitas dan kreativitas, sehingga 
akan terjadi dinamika di dalam proses belajar mengajar (Minsih & D, 2018). Dalam penelitian ini terjadi 
peningkatan aktivitas belajar IPA dari prasiklus walaupun peningkatan tersebut belum memenuhi 
keberhasilan tindakan. Penerapan model pembelajaran CLIS dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, 
karena guru mengarahkan kepada peran aktif siswa dalam berbagai aktivitas selama proses pembelajaran 
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(Ratnasari et al., 2017; Wulandari et al., 2021). Siswa diberikan peluang untuk mengeksplorasi 
pengetahuan awal melalui fenomena yang ditunjukkan oleh guru melalui video, percobaan, maupun 
gambar yang menimbulkan pengalaman nyata bagi siswa sehingga belajar menjadi bermakna dan tidak 
mudah dilupakan. Kemudian siswa juga melakukan diskusi selama proses pembelajaran berlangsung saat 
mengeksplorasi pengetahuan awal mereka dan saat melakukan percobaan. Saat melakukan percobaan 
siswa terlibat aktif dalam melakukan percobaan, mendiskusikan percobaan, maupun saat 
mendemonstrasikan percobaan ke depan kelas. Hal tersebut secara tidak langsung dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa yang lain, seperti aktivitas visual, lisan, mendengarkan, menulis, motorik, mental 
dan emosional karena berbagai aktivitas tersebut saling berkaitan. Prinsip yang paling penting dalam 
psikologi pendidikan adalah guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa, akan 
tetapi siswa harus membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya. Tugas dan peranan guru antara 
lain menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencana dan mempersiapkan pelajaran sehari-
hari, mengontrol, dan mengevaluasi kegiatan siswa. Guru memaksimalkan pengelolaan kelas agar siswa 
lebih terkontrol sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien (Mahmudah, 2018). 
Pengelolaan kelas merupakan proses seleksi dan penggunaan alat-alat yang tepat terhadap problem dan 
situasi kelas. Peran guru sangat penting dalam pengelolaan kelas, diantaranya dalam penanganan anak 
yang suka ramai maupun membuat keributan dikelas (Mahmudah, 2018; Primasari et al., 2020). 

Penerapan model pembelajaran CLIS yang lebih baik dari siklus sebelumnya, berdampak pada 
meningkatnya aktivitas belajar IPA secara keseluruhan. Peningkatan aktivitas belajar IPA di setiap siklus 
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran CLIS dalam kegiatan pembelajaran IPA dapat 
meningkatkan aktivitas belajar IPA. Penerapan model pembelajaran CLIS pada siklus 2 melibatkan peran 
aktif siswa untuk mengontruksi pengetahuannya sendiri dan terlibat langsung selama proses 
pembelajaran. Kemudian penerapan model CLIS pada proses pembelajaran mengutamakan pengetahuan 
dan keterampilan yang dimiliki siswa bukan hasil dari mengingat seperangkat fakta-fakta tetapi hasil dari 
menemukan sendiri melalui kegiatan praktikum. Karena siswa mengontruksi pengetahuannya sendiri dan 
melakukan kegiatan praktikum, sehingga menimbulkan pengalaman nyata bagi siswa sehingga belajar 
menjadi bermakna dan mudah dipahami. Kemudian siswa diberi kesempatan untuk bertukar gagasan 
melalui kegiatan diskusi saat mengeksplorasi pengetahuan awal dan melakukan percobaan. Dengan  
adanya peningkatan dalam keaktifan siswa dalam proses pembelajaran IPA sangat baik dan positif untuk 
mengembalikan motivasi siswa dalam belajar  setelah 2 tahun dalam masa pandemi Covid19 motivasi 
belajar siswa menurun. Untuk mengembalikan sistem pendidikan terutama membangkitkan motivasi 
belajar siswa, maka perlu adanya dorongan baik dari orangtua, guru dan pemerintah supaya siswa tetap 
nyaman dalam mengikuti proses pembelajaran. Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan kemampuan kognitif siswa meningkat setelah pembelajaran dengan 
mengimplementasi pendekatan konstruktivisme melalui model CLIS (Ratnasari et al., 2017). 
Pembelajaran menggunakan CLIS dapat meminimalisir perbedaan karakteristik antar gender sehingga 
hasil belajar yang diperoleh setara (Sele et al., 2021). Model pembelajaran Children  Learning  in Science 
layak digunakan dalam pembelajaran sains anak usia dini (Wijaya & Dewi, 2021). Penerapan model 
pembelajaran CLIS dapat menambah minat siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan aktif, sehingga 
tujuan pembelajaran tercapai dan akan memengaruhi hasil belajar siswa (Krismayoni & Suarni, 2020). 
Namun, penelitian ini belum mencapai kriteria keberhasilan yang sudah ditetapkan yaitu 75% dari jumlah 
siswa minimal mencapai kategori tinggi karena keterbatasan waktu penelitian yang diberikan oleh pihak 
sekolah. Penelitian ini dihentikan pada siklus 2 dan tidak dilanjutkan pada siklus 3. 

 

4. SIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran CLIS dapat meningkatkan aktivitas belajar IPA. Masa pandemi 
yang telah terjadi kurang lebih 2 tahun menyebabkan menurunnya motivasi belajar siswa. Untuk dapat 
mengembalikan dan membangun motivasi belajar siswa, perlu dilakukan sebuah metode dalam mengajar. 
Dengan pemilihan metode/model pembelajaran yang tepat, maka seorang guru dapat memberikan sugesti 
kepada siswanya untuk meningkatkan motivasi dan keaktifan dalam belajar khususnya pada pelajaran 
IPA sekolah dasar kelas V. 
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